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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Rasio Keuangan 
terhadap Return Saham pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2011-2013. 
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2013 yaitu 
sebanyak 107 perusahaan. Teknik pengambilan sampel  yang digunakan adalah 
metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan persyaratan 
sampel yang diperlukan. Sumber data diperoleh dari laporan keuangan yang 
diterbitkan Indonesia Capital Market Directory (ICMD). Variabel dependen 
dalam penelitian ini menggunakan Return Saham dan variabel independen yaitu 
Current Ratio (CR), Total Assets Turnover (TAT), Debt To Equity (DER), dan 
Return On Assets (ROA).Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda, koefisien determinasi (R2), dan uji hipotesis dengan uji t dan uji F. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya secara individual variabel, dan 
Current Ratio (CR) dan  Return On Assets (ROA) berpengaruh signifikan 
terhadap Retun saham. Sedangkan variabel Debt To Equity (DER) dan Total 
Assets Turnover (TAT) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  
 
 
Kata Kunci: Return Saham (RS), Current Ratio (CR), Total Assets Turnover 











This study aims to determine the effect of Financial Ratios Return on 
Equity in Manufacturing Company listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) 
2011-2013. 
The population in this study are the financial statements of companies 
listed on the Indonesian Stock Exchange (BEI) in 2011-2013 as many as 107 
companies. The sampling technique used was purposive sampling method 
sampling technique to sample the necessary requirements Sources of data 
obtained from financial statements issued Indonesia Capital Market Directory 
(ICMD). The dependent variable in this study using Return Stocks and 
independent variables, the Current Ratio (CR), Total Assets Turnover (TAT), 
Debt To Equity (DER), and Return On Assets (ROA) analysis tool is used is 
multiple regression analysis, the coefficient determination (R2), and hypothesis 
testing by t test and F test 
The results showed that only individual variables, and the Current Ratio 
(CR) and Return On Assets (ROA) significantly affects Retun stock. While the 
variable Debt To Equity (DER) and Total Assets Turnover (TAT) has no 
significant effect on stock prices. 
 
Keywords: Stock Return (RS), the Current Ratio (CR), Total Assets Turnover 
(TAT), Debt To Equity (DER), and Return On Asset 
 
PENDAHULUAN 
Kata Investasi dan keuangan sudah menjadi pembicaraan oarng-orang 
sehari-hari, berita tersebut antara lain memuat pentingya investasi bagi kegiatan 
ekonomi , maupun untuk masa depan (Hendra , 2009) . Invesatasi adalah 
menempatkan uang atau dana dengan harapan untuk memperoleh tambahan atau 
keuntungan atas uang atau dana tersebut (Suhartono dan Fadlillah 2009) . Lantas 
mengapa perlu di lakukanya investasi? Menurut Noor Henry (2008) Investasi 
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat akan barang 
dan jasa, Untuk memenuhi kebutuhan baik barang atau jasa , pengadaanya 
memerlukan berbagai tahapan dan proses. Proses atau tahapan awal dari 
pengadaan baranga atau jasa yang di butuhkan untuk kelangsungan kehidupan  
masyrakat di masa yanng akan datang adalah melakukan investasi saat ini. 
Aset keuangan yang dapat di pertimbangkan dalam melakukan investasi 
adalah saham (Ari Anggarani , 2010). Saham adalah tanda penyertaan atau 
pemilikan seseorang badan usaha dalam suatu perusahaan (Suhartono dan 
Fadlillah, 2009). Tujuan dari investasi yang di sengaja adalah untuk mendapatkan 
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laba atau keuntungan. Laba atau keuntungan ini di sebut dengan return. Menurut 
Jogiyanto (2010) Return merupakan hasil yang diperoleh dari investasi 
Dalam pengambilan keputusan investasi baik jangka panjang maupun 
jangka pendek seorang investor akan mempertimbangkan kinerja perusahaan yang 
bersangkutan baik kinerja non keuangan maupun kinerja keuangan. Menurut 
Mariana Kristiyanti (2012) Ukuran keuangan kesuksesan perusahaan, laba dan 
pendapatan,  menunjukan hasil keputusan masa lalu yang telah diambil oleh 
perusahaan. Kinerja rasio keuangan dalam hal ini yang disebut faktor fundamental 
yang merupakan studi untuk mempelajari hal-hal yang berhubungan tentang 
keuangan bisnis dengan maksud untuk memahami sifat dasar dan karakteristik 
operasional perusahaan yang sudah menerbitkan saham (Farkhan dan Ika , 2012). 
Menurut IG.KA Ulupui (2009) Rasio keuangan perusahaan dapat mempengaruhi 
Return saham, yang meliputi Rasi Likuiditas, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas, 
dan Rasio Solvabilitas. 
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Hubungan Antara Current Ratio Terhadap Return Saham 
Current Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek dan membiayai kegiatan operasional, jika perusahaan 
dapat membiayai kegiatan operasionalnya dengan baik maka investor akan lebih 
tertarik kepada perusahaan tersebut. CR yang tinggi menunjukkan perusahaan 
dalam kondisi liquid, perusahaan yang liquid lebih menarik minat investor. Jika 
banyak investor yang tertarik membeli saham perusahaan tersebut, maka harga 
saham dari perusahaan itu akan naik dan return saham dari perusahaan tersebut 
juga akan meningkat, sehingga CR dan return saham memiliki hubungan yang 
positif (+), hal ini sesuai dengan penelitian dari Ulupui (2005) dan Astuti (2006). 
Dari uraian di atas dan penelitian terdahulu maka dapat diusulkan sebuah hipotesis 
sebagai berikut: 
H1 : CR berpengaruh terhadap Return Saham 
Hubungan Antara Debt To Equity Ratio Terhadap Return Saham 
Debt to Equity Ratio menunjukkan tingkat hutang perusahaan. Perusahaan 
dengan hutang yang besar mempunyai biaya hutang yang besar pula. Hal tersebut 
menjadi beban bagi perusahaan yang dapat menurunkan tingkat kepercayaan 
investor. Perusahaan dengan nilai DER yang tinggi memiliki tingkat resiko 
kebangkrutan yang tinggi. Tingkat DER yang tinggi menunjukkan komposisi total 
hutang semakin besar dibandingkan dengan total modal sendiri, hal ini akan 
berdampak pada semakin besar pula beban perusahaan terhadap pihak eksternal. 
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Para investor cenderung menghindari saham-saham yang memiliki DER yang 
tinggi (Daljono, 2013).Dari uraian di atas dan penelitian terdahulu maka dapat 
diusulkan sebuah hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return Saham 
Hubungan Antara Total Asset TurnOver Terhadap Return Saham 
Total Asset Turn Over merupakan salah satu dari rasio aktivitas. Rasio ini 
mengukur seberapa optimal kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan 
berdasarkan seluruh aktiva yang dimilikinya atau perputaran aktiva-aktiva 
tersebut. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan aktiva 
tersebut. Jika perusahaan dapat menggunakan aktiva nya secara optimal, maka 
penjualan perusahaan akan meningkat. Perusahaan yang mampu mengoptimlkan 
aktiva nya dan meningkatkan penjualannya akan lebih menarik untuk investor, hal 
ini akan meningkatkan return saham dari perusahaan tersebut dan dapat dilihat 
dari peningkatan harga saham perusahaan (Daljono, 2013).Dari uraian di atas dan 
penelitian terdahulu maka dapat diusulkan sebuah hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Total Asset Turn Over berpengaruh terhadap Return Saham 
Hubungan Antara Return On Asset Terhadap Return Saham 
Return On Assets adalah rasio antara laba setelah pajak atau Net Income 
After Tax terhadap total assets. ROA menunjukkan kinerja keuangan perusahaan 
dalam menghasilkan laba bersih dari aktiva yang digunakan untuk operasional 
perusahaan (Subalno 2009 dalam Daljono 2013 ) .Subalno juga menjelaskna ROA 
yang semakin bertambah menggambarkan kinerja perusahaan yang semakin baik 
dan para pemegang saham akan mendapatkan keuntungan dari dividen yang 
diterima semakin meningkat. Dengan demikian akan semakin membuat para 
investor dan atau calon investor tertarik untuk menanamkan dananya ke dalam 
perusahaan. Dengan adanya daya tarik tersebut berdampak pada calon investor 
dan atau investor untuk memiliki saham perusahaan semakin banyak. Dari uraian 
di atas dan penelitian terdahulu maka dapat diusulkan sebuah hipotesis sebagai 
berikut: 
H4 : Return On Asset berpengaruh terhadap Return saham  
METODE PENELITIAN 
Populasi Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI)  periode tahun 2011-2013. Teknik pengambilan 
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Sampel pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling yaitu sampel atas 
dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang 
ditentukan. Kriteria pemilihan sampel sebagai berikut : 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2011-2013 dan 
menerbitkan laporan keuangan dari tahun 2011-2013. 
2. Tahun buku pelaporan keuangan adalah 31 Desember.  
3. Tersedia data yang di butuhkan untuk menghitung rasio dalam peneitian. 
4. Sahamnya aktif di perdagangkkan sehingga mempunyai harga pembukaan dan 
penutupan tahun 2011-2013. 
Pengukuran dan Devinisi Operasional 
 Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2007).Variabel Dependen dalam 
Penelitian ini adalah Return saham. Return saham dapat diartikan sebagai tingkat 
kembalian keuntungan yang di nikmati oleh pemodal atas suatu investasi yang di 
lakukannya. Tanpa adanya keuntungan yang dapat dinikmati dari suatu investasi, 
tentunya pemodal tidak akan mau repot-repot melakukan investasi, yang pada 
akhirnya tidak ada hasilnya. Dalam penelitian ini perhitungan terhadap return 
hanya menggunakan return total, yang di mana return total membandingkan harga 
saham periode sekarang dengan harga saham sebelum periode tertentu (Farkhan 
Dan Ika , 2013). 
Variabel Independen. Variabel independen adalah variabel yang 
mempengaruhivariabel dependen, baik positif atau negatif. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah : 
Current Ratio 
 Merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo, yang dimana 
current ratio mengubungkan antara aktiva lancar dengan kewajiban lancar untuk 
mem perlihatkan keamanan klaim kreditur, apabila terjadi kesalahan (Farkhan 
Dan Ika, 2013).Secara matematis CR dapat dirumuskan sebgai berikut (Husnan , 








Debt To Equity Ratio 
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat leverage dalam 
menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjang, 
yang dimana rasio Debt to Equity Ratio menghubungkan antara total debt dengan 
total equitas (Farkhan Dan Ika, 2013).Debt to Equity Ratio selain digunakan untuk 
melihat struktur permodalan perusahaan juga bisa digunakan untuk melihat 
tingkat solvabilitas (penggunaan hutang) terhadap total shareholder’s equity 
(Ang, 1997,dalam Kusumo 2011). DER yang tinggi menandakan modal usaha 
lebih banyak dibiayai oleh hutang dibandingkan dengan penggunaan modal 
sendiri. Secara matematis DER dapat dirumuskan sebagai berikut (Ang, 1997 
dalam Kusumo 2011): 




Total Asset Turnover 
TAT Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa baik 
tingkat efisien dalam seluruh aktiva perusahaan untuk menunjang kegiatan 
penjualan, yang dimana TAT yang menghubungkan antara penjualan dengan total 
aktiva (Farkhan dan Ika, 2012 )TAT menunjukkan bagaimana efektifitas 
perusahaan menggunakan keseluruhan aktiva untuk meningkatkan nilai penjualan 
dan meningkatkan laba (Sartono, 2001 dalam kusumo 2011). Secara matematis 
nilai Total Asset Turnover  dapat dirumuskan sebagai berikut: 
ܶ݋ݐ݈ܽ ܣݏݏ݁ݐ ܶݑݎ݊݋ݒ݁ݎ ൌ
݆ܲ݁݊ݑ݈ܽܽ݊
ܶ݋ݐ݈ܽ ܣ݇ݐ݅ݒܽ 
Return On Assets 
Return On Assets menghubungkan antara laba bersih sesudah pajak 
dengan total aktiva (Farkhan dan Ika, 2013). ROA menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba (profitabilitas). Meningkatkan ROA berarti 
di sisi lain juga meningkatkan nilai pendapatan bersih yang berarti meningkatkan 
nilai penjualan(Kusumo, 2011). Secara umum ROA dapat dirumuskan sebagai 
berikut (Machfoedz , 1989 dalam kusumo 2011): 
ܴ݁ݐݑݎ݊ ݋݊ ܣݏݏ݁ݐ ൌ
ܮܾܽܽ  ܤ݁ݎݏ݄݅





Hasil Dan Pembahasan 
Statistik Deskriptif 

















































Sumber : Data Sekunder yang telah diolah 
Tabel diatas menunjukkan jumlah observasi dalam penelitian ini adalah 
321 observasi. Dari 331 data observasi ini diperoleh nilai minimum atau jumlah 
terkecil untuk CR  adalah sebesar 0,05 yang diperoleh dari perusahaan PT. 
Karwell Indonesia Tbk , sedangkan nilai maximum yang dimiliki adalah sebesar 
75,40 yang diperoleh dari perusahaan PT Intan Wijaya International Tbk . Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh sampel tingkat CR yang mampu 
diperoleh adalah antara 0,05 sampai dengan 75,40 . Nilai rata-rata atau mean yang 
dimiliki oleh perusahaan sampel adalah 2,3307dengan standar deviasi sebesar 
4,48208. Nilai median yang di miliki oleh perusahaan adalah 1,4800 dan Nilai 
Mode nya sebesar 1,40. 
Selanjutnya untuk DER nilai minimum atau jumlah terkecil adalah sebesar 
-31,78 yang diperoleh dari perusahaan PT Sumalindo Lestari Jaya Tbk, sedangkan 
nilai maximum yang dimiliki adalah sebesar 40,37 yang jjuga diperoleh dari 
perusahaan PT Sumalindo Lestari Jaya Tbk dalam periode yang berbeda. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh sampel tingkat DER yang mampu 
diperoleh adalah antara -31,78 sampai dengan 40,37 . Nilai rata-rata atau mean 
yang dimiliki oleh perusahaan sampel adalah 1,5060 dengan standar deviasi 
sebesar 2,89478 .Nilai median yang di miliki oleh perusahaan adalah ,8900 dan 
Nilai Mode nya sebesar ,43 . 
Nilai minimum atau jumlah terkecil dari TAT adalah sebesar 0,03  yang 
diperoleh dari perusahaan PT Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk, sedangkan 
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nilai maximum yang dimiliki adalah sebesar 17,11 yang diperoleh dari perusahaan 
PT Tembaga Mulia Semanan Tbk.. Nilai tersebut menunjukkan bahwa dari 
seluruh sampel tingkat TAT yang mampu diperoleh adalah antara 0,03 sampai 
dengan 17,11 . Nilai rata-rata atau mean yang dimiliki oleh perusahaan sampel 
adalah 1,2406 standar deviasi sebesar 1,13567.Nilai median yang di miliki oleh 
perusahaan adalah 1,0700 dan Nilai Mode nya sebesar 0,96 . 
Nilai minimum atau jumlah terkecil dari ROA adalah sebesar - 75,58 yang 
diperoleh dari perusahaan PT Alam Karya Unggul Tbk , sedangkan nilai 
maximum yang dimiliki adalah sebesar 268,32 yang diperoleh dari perusahaan PT 
Karwell Indonesia Tbk. Nilai tersebut menunjukkan bahwa dari seluruh sampel 
tingkat ROA yang mampu diperoleh adalah antara -75,58 sampai dengan 268,32 . 
Nilai rata-rata atau mean yang dimiliki oleh perusahaan sampel adalah 6,8083 
dengan standar deviasi sebesar 19,31992 .Nilai median yang di miliki oleh 
perusahaan adalah 4,7100 dan Nilai Mode nya sebesar ,01 . 
Selanjutnya untuk nilai minimum atau jumlah terkecil dari RS adalah 
sebesar -,99 yang diperoleh dari perusahaan PT Astra Auto Part Tbk , sedangkan 
nilai maximum yang dimiliki adalah sebesar 55,99 yang juga diperoleh dari 
perusahaan PT Astra Auto Part Tbk pada periode yang berbeda. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa dari seluruh sampel tingkat RS yang mampu diperoleh 
adalah antara -0,99 sampai dengan 55,99 . Nilai rata-rata atau mean yang dimiliki 
oleh perusahaan sampel adalah ,8672 dengan standar deviasi sebesar 
4,64480.Nilai median yang di miliki oleh perusahaan adalah ,1604 dan Nilai 
Mode nya sebesar ,00 . 





hitung VIF Α 
Sig. β 
CR 0,110 2,059 1,005 10 0,05 0,628 
DER   1,027 10 0,05 0,938 
TAT   1,042 10 0,05 0,577 
CR   1,028 10 0,05 0,755 
Sumber:Data Sekunder yang Diolah 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan berasal dari populasi yang normal. Pengujian ini menggunakan 
metode One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test dengan membandingkan 
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Asymptotic Significance (probabilitas) dengan taraf signifikansi. Kriteria 
pengukuran sebagai berikut:   
1) Nilai Asymptotic Significance (probalitas) > taraf signifikansi (α) berarti 
data sampel berasal dari distribusi normal. 
2) Nilai Asymptotic Significance (probalitas) < taraf signifikansi (α) berarti 
data sampel berasal dari distribusi tidak normal.   
Dari hasil perhitungan uji Kolmogorov-Smirov dapat diketahui bahwa p-
value dari Undstadardized residual ternyata lebih besar dari α (0,110 > 0,05),  
sehingga keseluruhan data tersebut dinyatakan memiliki distribusi normal atau 
memiliki sebaran data yang normal . 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas adalah untuk menguji apakah variabel independen 
yang satu dengan variabel independen yang lain dalam model terdapat 
hubungan yang sempurna atau tidak. Pengujian Multikolinieritas dilakukan 
dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: (Singgih, 2001) 
1) VIF > 10 terjadi multikolinieritas 
2) VIF < 10 tidak terjadi multikolinieritas 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10, sehingga tidak 
terjadi multikolinieritas. 
 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak-samaan 
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain untuk melihat 
penyebaran data. Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Apabila koefisien parameter 
beta   > 0.05 maka tidak ada masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). 
Jika β ternyata signifikan secara statistik maka dikatakan bahwa dalam data 
tersebut terjadi heteroskedastisitas, dan apabila tidak signifikan maka data 
terjadi tidak terjadi heteroskedastisitas. Dari tabel di atas dapat diketahui 
bahwa koefisien parameter beta  > 0.05, sehingga tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalaahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) 
(Ghozali, 2011). Untuk menguji apakah hasil-hasil estimasi model regresi 
tidak mengandung korelasi maka dipergunakan Durbin Watson Statistic 
(Ghozali, 2005). Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi: 




2. Jika dw < dl atau dw > 4 – dl, maka H0 ditolak, artinya terjadi 
autokorelasi 
3. Jika dl < dw < du atau 4 – du < dw < 4 - dl, artinya tidak ada kepastian 
atau kesimpulan yang pasti. 
  Berdasarkan tabel tersebut dengan menggunakan derajat kesalahan 
(α) =5%, dengan prediktor sebanyak 2 maka batas atas (du) adalah sebesar 
1,797 . Karena nilai DW hasil regresi adalah sebesar 2,059 yang berarti 
lebih besar dari nilai batas bawah, maka koefisien autokorelasi lebih besar 
dari nol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil regresi tersebut 
terbebas dari masalah autokorelasi. 
Analisis Regresi Linier Berganda 



























Sumber : Data Sekunder yang telah diolah 
Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS diperoleh hasil 
sebagai berikut :  
Y = 1,002  - 0,095CR - 0,010DER - 0,085TAT + 0,076 ROA + e 
Persamaan regresi tersebut memberikan pengertian sebagai berikut: 
a. Konstanta sebesar 1,002 menyatakan bahwa jika ada kenaikan nilai CR, 
DER , TAT dan ROA maka  Return Saham  akan naik sebesar 1,002. 
b. Koefisien regresi -0,095 menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai  CR maka 
akan terjadi penurunan Return Saham  sebesar -0,095. 
c. Koefisien regresi -0,010 menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai  DER 
maka akan terjadi penurunan Return Saham  sebesar -0,010. 
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d. Koefisien regresi -0,085 menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai  TAT  
maka akan terjadi penurunan Return Saham  sebesar -0,085. 
e. Koefisien regresi 0,075 menyatakan bahwa setiap kenaikan nilai  ROA  
maka akan terjadi kenaikan Return Saham  sebesar 0,075. 
Kemudian dari tabel diatas juga diketahui pengujian hipotesis masing-masing 
variabel independent sesuai dengan hsil regresi Berganda: 
1. H1: CR berpengaruh terhadap Return Saham 
Untuk hipotesis pertama mempunyai nilai tingkat signifikan sebesar 
0,01 yang berarti 0,01 < 0,05 menunjukan bahwa hipotesis pertama diterima 
atau dengan kata lain CR Berpengaruh terhadap Return saham. 
Hasil CR thitung diperoleh sebesar -2,421. Ternyata besarnya thitung 
terletak di daerah penerimaan Ho yaitu thitung lebih besar dari ttabel  atau -2,421 
> -1,650. H1 ditolak didaerah antara -1,649 < thitung < 1,649. Sehingga CR 
secara individu berpengaruh negatif terhadap return saham. karena tingginya 
nilai CR menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva 
lancar yang kurang baik, sehingga mengakibatkan banyak aktiva lancar yang 
mengganggur dan tidak dioptimalkan oleh perusahaan yang berakibat pada 
menurunnya minat investor dalam menanamkan modalnya. Minat investor 
yang menurun ini berimbas pada turunnya harga saham perusahaan sehingga 
mengakibatkan return saham perusahaan juga ikut menurun. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakaukan oleh 
Stefanus (2014), Ulupui (2005) dan Astuti (2006), yang menunjukkan bahwa 
CR berpengaruh terhadap Return Saham atau semakin rendah rasio ini , 
maka return saham yang didapatkan akan semakin rendah pula. 
2. H2: DER berpengaruh terhadap Return Saham 
Untuk hipotesis kedua mempunyai nilai tingkat signifikan sebesar 
0,854 yang berarti 0,854 > 0,05 menunjukan bahwa hipotesis kedua ditolak 
atau dengan kata lain DER Tidak Berpengaruh terhadap Return saham. 
Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa DER thitung diperoleh 
sebesar -0,184. Ternyata besarnya thitung terletak di daerah penolakan Ho yaitu 
thitung lebih kecil dari ttabel  atau -0,184 < -1,650. H2 diterima didaerah antara  -
1,649 > thitung > 1,649.  Sehingga DER secara individu tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap return saham. DER menunjukkan tingkat hutang 
perusahaan. Investor akan menganggap bahwa perusahaan yang memiliki 
prospek keberanian yang baik untuk menggunakan hutang yang tinggi dalam 
struktur modalnya, maka proporsi hutang yang semakin tinggi akan 
menimbulkan risiko kebangkrutan atau terlikuidasi. Di sisi lain beberapa 
investor juga berpendapat bahwa hutang sangat dibutuhkan oleh perusahaan 
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untuk operasional perusahaan. Hutang diperlukan olehperusahaan untuk 
menambah modal perusahaan karena dengan memiliki hutang yang besar 
dapat digunakan untuk meningkatkan modal perusahaan sehingga 
perusahaan dapat mengembangkan usahanya dan dengan melakukan 
pengembangan usaha maka investor lebih tertarik untuk membeli saham 
perusahaan tersebut sehingga harga saham perusahaan tersebut akan naik dan 
return sahamnya juga akan naik.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakaukan oleh 
Farkhan dna Ika (2013), dan Anggarani (2010), yang menunjukkan bahwa 
DER tidak  berpengaruh terhadap Return Saham 
3. H3: TAT berpengaruh terhadap Return Saham 
Untuk hipotesis ketiga mempunyai nilai tingkat signifikan sebesar 
0,719 yang berarti 0,719 > 0,05 menunjukan bahwa hipotesis ketiga ditolak 
atau dengan kata lain TAT Tidak Berpengaruh terhadap Return saham. 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa TAT thitung diperoleh sebesar -
0,360. Ternyata besarnya thitung terletak di daerah penolakan Ho yaitu thitung 
lebih kecil dari ttabel  atau -0,360 < -1,650. H3 diterima  didaerah antara -1,650 
>  thitung > 1,650.  TAT  secara individu tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap  return saham. Rasio ini mengukur seberapa optimal kemampuan 
perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan seluruh aktiva yang 
dimilikinya. Karena dalam aktivitas perusahaan yang rendah pada tingkat 
penjualan tertentu, akan mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan 
yang tertanam pada aktiva-aktiva yang tidak produktif, sehingga dapat 
menyebabkan total assets turnover (TAT) menjadi turun. beberapa 
perusahan yang mampu mendapatkan TAT yang tinggi pada periode yang 
sama tidak diikuti dengan laba bersih yang lebih besar yang nantinya 
berdampak pada return saham.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakaukan oleh 
Farkhan (2013), dan Anggarani (2010), Stefanus (2014) dan Bramantyo 
(2013) yang menunjukkan bahwa TAT tidak  berpengaruh terhadap Return 
Saham. 
4. H4: ROA berpengaruh terhadap Return Saham 
Untuk hipotesis yang terakhir mempunyai nilai tingkat signifikan 
sebesar 0,02 yang berarti 0,02 < 0,05 menunjukan bahwa hipotesis keempat 
diterima atau dengan kata lain ROA  Berpengaruh terhadap Return saham. 
Hasil perhitungan tersebut di atas menunjukkan bahwa ROA diperoleh 
thitung sebesar 2,161. Ternyata besarnya thitung terletak di daerah penerimaan 
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Ho yaitu thitung lebih besar dari ttabel  atau 2,868 > 1,650. H4 ditolak didaerah 
antara -1,650 < thitung < 1,650.  ROA secara individu berpengaruh secara 
signifikan terhadap  return saham. Akan tetapi hasil yang positif menunjukan 
bahwa semakin tinggi ROA maka akan semakin tinggi pula tingkat efisiensi 
perputaran aktiva dan semakin tinggi pula profit margin yang diperoleh oleh 
perusahaan, yang akan berdampak pada peningkatan nilai perusahaan dan 
mengakibatkan return saham meningkat.Dari penelitian ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Stefanus (2014), Angarani  dan Tyas (2010), 
yang menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) Berpengaruh terhadap 
Return Saham. 
Analisis Uji F 
Analisis uji F ini digunakan untuk mengetahui nilai koefisien berganda 
yang diperoleh dan hasilnya akan menunjukkan signifikan atau tidak hubungan 
antara keempat variabel yang diamati, yaitu menguji pengaruh antara variabel 
independent (bebas) yaitu CR, DER, TAT dan ROA, terhadap  Return Saham (Y) 
secara bersama-sama.  
Hasil perhitungan tersebut diperoleh Fhitung sebesar 15,561 Besarnya Fhitung 
terletak di daerah penerimaan Ho, yaitu Fhitung lebih besar dari Ftabel  atau 15,561 
> 2,400  sehingga, secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan CR 
(X1), DER (X2),  TAT (X3) dan ROA (X4) terhadap  Return Saham (Y) 
menyatakan bahwa model regresi yang digunakan Fit. 
Uji R2 (koefisien determinasi) 
Penelitian ini mendapatkan nilai adjusted R2 diperoleh sebesar 0,351. Hal 
ini berarti bahwa 35,10% return saham dijelaskan oleh variabel ROA, DER, 
CR dan TAT, sedangkan sebagian besar lainnya yaitu 64,90% return saham 
dapat dijelaskan oleh variabel lainnya. 
PENUTUP 
KESIMPULAN 
1. Current Ratio (CR ) berpengaruh terhadap return saham perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
 Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa Current Ratio (CR ) 
berpengaruh negatif terhadap return saham perusahaan manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia. Current Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek dan membiayai kegiatan 
operasional,semakin tinggi nilai CR menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam mengelola aktiva lancar yang kurang baik, sehingga mengakibatkan 
banyak aktiva lancar yang mengganggur dan tidak dioptimalkan oleh 
14 
 
perusahaan yang berakibat pada menurunnya minat investor dalam 
menanamkan modalnya.Hasil penelitian menunjukan bahwa konsisten dengan 
penelitian yang terdahulu yang dilakaukan oleh Stefanus Antara (2014), dan 
Ulupui (2005) . 
2. Debt To Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap return saham 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesi 
 Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa Debt To Equity Ratio 
(DER) tidak berpengaruh terhadap return saham perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia. Debt to Equity Ratio menunjukkan tingkat hutang 
perusahaan. Perusahaan dengan hutang yang besar mempunyai biaya hutang 
yang besar pula. Hal tersebut menjadi beban bagi perusahaan yang dapat 
menurunkan tingkat kepercayaan investor (Daljono , 2013). Hasil penelitian 
menunjukan bahwa konsisten dengan penelitian yang terdahulu yang 
dilakaukan oleh Farkhan dan Ika (2013), dan Anggarani (2010), yang 
menunjukkan bahwa DER tidak  berpengaruh terhadap Return Saham 
3. Total Asset Turnover (TAT) tidak berpengaruh terhadap return saham 
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
 Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa Total Asset Turnover 
(TAT)  tidak berpengaruh terhadap return saham perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia. Total Asset Turn Over merupakan salah satu dari rasio 
aktivitas. Rasio ini mengukur seberapa optimal kemampuan perusahaan 
menghasilkan penjualan berdasarkan seluruh aktiva yang dimilikinya atau 
perputaran aktiva-aktiva tersebut.Karena dalam aktivitas perusahaan yang 
rendah pada tingkat penjualan tertentu, akan mengakibatkan semakin besarnya 
dana kelebihan yang tertanam pada aktiva-aktiva yang tidak produktif, 
sehingga dapat menyebabkan total assets turnover (TAT) menjadi turun. yang 
nantinya berdampak pada return saham. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa konsisten dengan penelitian yang 
terdahulu yang dilakaukan oleh Farkhan (2013), dan Anggarani (2010), 
Stefanus (2014) dan Bramantyo (2013) yang menunjukkan bahwa TAT tidak  
berpengaruh terhadap Return Saham 
4. Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap return saham perusahaan 
manufaktur di Bursa Efek Indonesia 
 Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa Return On Asset 
(ROA) berpengaruh terhadap return saham perusahaan manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia. ROA menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih dari aktiva yang digunakan untuk operasional 
perusahaan . ROA yang semakin bertambah menggambarkan kinerja 
perusahaan yang semakin baik dan para pemegang saham akan mendapatkan 
keuntungan dari dividen yang diterima semakin meningkat. Dari hasil ini 
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menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan konsisten dengan penelitian 
yang terdahulu oleh Stefanus (2014), Angarani dan Tyas (2010), yang 




  Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih jauh dari sempurna. 
Hal ini disebabkan karena masih terdapatnya keterbatasan penelitian. Beberapa 
keterbatasan ini diharapkan dapat diatasi pada penelitian berikutnya, keterbatasan 
itu antara lain: 
1. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan  yang terdaftar di BEI dan terbatas 
pada variabel independen yang berupa CR, DER, TAT dan ROA sehingga 
tidak mempertimbangkan adanya size effect, umumnya Ukuran perusahaan 
mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba yang pada 
akhirnya dapat mempengaruhi tingkat return yang diperoleh oleh investor. 
2. Periode penelitian hanya dilakukan selama 3 tahun yaitu dari tahun 2011 
sampai 2013 dan Harga saham dalam penelitian ini diasumsikan bahwa 
perusahaan mempublikasikan harga sahamnya  pada bulan maret, sehingga 
hasilnya belum tentu dapat digeneralisasikan pada data serupa yang diterbitkan 
pada periode yang lain. 
3. Sampel yang digunakan dalam peelitian ini terbatas pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI  sehingga,  memiliki keragaman dalam jenis 
usaha perusahaan sampel. Jadi, pengaruh dari variabel-variabel independen 
(bebas) hanya menggambarkan pengaruh secara umum saja, dan akan sulit 
menggambarkan pengaruh variabel-variabel independen (bebas) tersebut pada 




1. Penelitian selanjutnya dapat menambah atau mengganti variabel-variabel 
independen (bebas) yang ada dengan variabel independen lain yang masih 
jarang digunakan dalam penelitian.  
2. Untuk penelitian selannjutnya perlu direplikasi dengan data dan periode yang 
berbeda sehingga dapat diperoleh informasi yang dapat mendukung atau dapat 
memperbaiki hasil penelitian. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada objek bidang 
perusahaan yang spesifik, sehingga dapat menggambarkan pengaruh dari 






Antara,Jantje,dan Ivone.2014.Analisis Pengaruh Likuiditas,Aktivitas Dan 
Profitabilitas Terhadap Return Saham Perusahaan Wholesale Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.Jurnal EMBA,Vol.2 No.3 September 
2014,Hal.902-911. 
Astuti P, Subekti, 2006 “Analisis Pengaruh Faktor-Faktor Fundamental, EVA, 
dan MVA terhadap Return Saham” Tesis Tidak Dipublikasikan, Fakultas 
Ekonomi Universitas Diponegoro 
Dajono Bramantyo Nugroho.2013. Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Return 
Saham(Studi Empiris Perusahaan Automotive and Component yang Listing 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2005-2011). Diponegoro Journal Of 
Accounting.Volume 2, Nomor 1, Tahun 2013, Halaman 1-11 
Farkhan,Dan Ika.2012. Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap Return Saham 
Perusahaan Manufaktur Di Buursa Efek Indonesia (Studi Kasus Pada 
Perusahaan Mnufaktur Sektor Food And Beverage).Jurnal Akuntansi,Vol.9 
No.1 September 2012- Pebruari 2013. 
Halim,Abdul.2014.Analisis Investasi dan Aplikasinya.Semarang:Penerbit 
Salemba Empat. 
Hendra, S.Raharjaputra. 2009. Buku Panduan Praktis Manajemen Keuangan dan 
Akuntansi untuk Eksekutif Perusahaan, cetakan pertama. Penerbit Salemba 
Empat, Jakarta 
Husnan,Suad.2003.Dasar Dasar Teori Portofolio dan Aplikasinya,cetakan 
ketiga.Penerbit AMO YKPN,Jogjakarta 
Jogiyanto. 2010. Teori Portofolio dan Analisis Investasi. Edisi Delapan. 
Yogyakarta: BPFE-UGM. 
Kristiyanti,Mariyana.2012.Peran Indikator Kinerja dalam Mengukur Kinerja 
Manajemen.Majalah Ilmiah Informatika.Vol.3 No 3,Sept.2012. 
Kusumo, Gian Ismoyo. 2011. “Analisis Pengaruh Rasio Keuangan Terhadap 
Return Saham Pada Perusahaan Non Bank LQ 45”. Skripsi Tidak 
Dipublikasikan, Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro. 
Machfoedz, M. ”Financial Ratio Analisis and the Prediction of Earnings 
Changes in Indonesia”.Kelola No. 7/III/1994.UGMYogyakarta 
17 
 
Noor,Henry Faizal.2008.Pengelolaan Keuangan Bisnis dan Pengembangan 
Ekonomi Masyarakat,cetakan pertama.Penerbit PT Malta Printindo,Jakarta. 
Subalno. 2009. “Analisis Pengaruh Faktor Fundamental dan kondisi Ekonomi 
Terhadap Return Saham” Tesis Tidak Dipublikasikan, Fakultas Ekonomi 
Universitas Diponegoro 
Suhartono dan Fadlillzh Qudsi.2009.Portofolio Investasi Dan Bursa Efek.UPP 
STIM YKPN,Jogjakarta. 
Tyas,Ari Anggarani Winadi Prasetyoning Pengaruh Rasio Likuiditas, Aktivitas, 
Profitabilitas, Leverage dan Economic Value Added Terhadap Return 
Saham Pada Saham Food and Beverages Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal 
EKONOMI. ISSN 2087-8133. Vol.1 No.2 November 2010. 
IG. K. A. Ulupui. 2009.”Analisis pengaruh rasio likuiditas, laverage, aktivitas, 
dan profitabilitas terhadap return saham (study pada perusahaan makanan 
dan minuman dengan kategori industri barang dan konsumsi)”. Jurnal riset 
akuntansi dan bisnis.adhipranoto.wordpress.com 
 
